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ABSTRAK

Amir Hidayat, 2024. Pengaruh Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Leverage Dan Likuiditas Terhadap Prediksi Finansial distress Pada BPR Milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2019-2023.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 1) Pengaruh risk profile terhadap prediksi finansial distress, 2) Pengaruh good corporate governance terhadap prediksi finansial distress, 3) Pengaruh earning terhadap prediksi finansial distress, 4) Pengaruh leverage terhadap prediksi finansial distress, 5) Pengaruh likuiditas terhadap prediksi finansial distress.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan  deskriptif. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik dokumentasi. sedangkan analisis data dan uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini ialah statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji fit model, uji signifikan parameter individual (uji statistik t), koefisien determinasi.
Kesimpulan penelitian ini yaitu bahwa 1) Tidak terdapat pengaruh risk profile terhadap prediksi finansial distress, 2) Tidak terdapat pengaruh good corporate governance terhadap prediksi finansial distress, 3). Terdapat pengaruh negatif earning terhadap prediksi finansial distress, 4). Terdapat pengaruh negatif leverage terhadap prediksi finansial distress, 5) Terdapat pengaruh positif likuiditas terhadap prediksi finansial distress.

Kata Kunci : Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Leverage, Likuiditas, Finansial Distress
ABSTRACT

Amir Hidayat, 2024. The Influence of Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Leverage and Liquidity on Predicting Financial Distress in Regional Government-Owned BPRs in the Former Pekalongan Residency Area in 2019-2023.
The purpose of this study is to determine and analyze 1) The effect of risk profile on financial distress prediction, 2) The effect of good corporate governance on financial distress prediction, 3) The effect of earnings on financial distress prediction, 4) The effect of leverage on financial distress prediction, 5) The effect of liquidity on financial distress prediction.
This study uses quantitative research with a descriptive approach. The technique used in data collection is documentation technique. While data analysis and hypothesis testing used in this study are descriptive statistics, classical assumption testing, multiple linear regression analysis, model fit test, individual parameter significance test (t-statistic test), determination coefficient.
The conclusion of this study is that 1) There is no influence of risk profile on financial distress prediction, 2) There is no influence of good corporate governance on financial distress prediction, 3). There is a negative influence of earnings on financial distress prediction, 4). There is a negative influence of leverage on financial distress prediction, 5) There is a positive influence of liquidity on financial distress prediction.
Keywords: 
Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Leverage, Liquidity, Financial Distress.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perbankan sebagai lembaga yang bergerak di bidang keuangan diharapkan dapat menjaga kepercayaan yang diberikan nasabah kepadanya. Seperti halnya manusia, kesehatan perbankan harus diperhatikan agar bank tetap prima dalam melayani para nasabahnya. Penilaian kesehatan bank sangat penting karena bank mengelola dana masyarakat yang dipercayakan kepada bank. Bank yang menurut penilaian Bank Indonesia dikategorikan sehat atau kesehatannya terus meningkat diharapkan untuk mempertahankan kesehatannya, akan tetapi bagi bank yang terus-menerus tidak sehat maka harus mendapat pengarahan atau bahkan sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku (Sadida, 2018).
Bank Perekonomian Rakyat (BPR) sebagai salah satu pelaku usaha dalam dunia perbankan juga memiliki peranan penting dalam rangka ikut memajukan perekonomian di Indonesia meskipun skala kegiatan usahanya tidak sebesar bank umum (Afriyanto, 2019). BPR mengelola dana dari masyarakat dan memberikan kredit kepada nasabah serta melaksanakan berbagai jenis kegiatan lainnya sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Bank  perekonomian rakyat merupakan salah satu lembaga keuangan di Indonesia yang memiliki pangsa pasar yang luas, sehingga penting bagi BPR untuk menjaga kinerjanya agar terhindar dari kondisi financial distress.
Fenomena kebangkrutan BPR di Indonesia telah terjadi disepanjang tahun 2023. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan diketahui bahwa Sepanjang tahun berjalan 2023, tercatat ada 3 (tiga) BPR, yang mendapat sanksi pencabutan izin usaha. OJK telah mencabut izin usaha PT BPR Indotama di Sulawesi, BPR Bagong Inti Marga (BIM) di Jawa Timur dan Perumda BPR Karya Remaja Indramayu (BPR KRI). Alasan pencabutan BPR dimaksud adalah karena tingkat kesehatannya yang dinilai Tidak Sehat sebagai akibat tata kelola yang tidak baik dan tingginya kredit bermasalah sehingga kinerja BPR memburuk (bangkrut).
Financial distress merupakan suatu keadaan yang dialami oleh perbankan atau lembaga keuangan sebagai akibat dari kesulitan keuangan sebelum bank atau lembaga keuangan mengalami kegagalan atau kebangkrutan. Financial distress merupakan kondisi keuangan dimana perusahaan mengalami krisis keuangan (Andari & Wiksuana, 2019). Suatu perusahaan dianggap mengalami krisis keuangan ketika tingkat pengembalian yang diperoleh perusahaan lebih kecil dari total biaya yang harus dikeluarkannya dalam jangka panjang (Pulungan et al., 2017).

Penelitian mengenai financial distress perlu untuk dikembangkan, karena penting bagi suatu perusahaan untuk mengetahui kondisi financial distress agar perusahaan waspada dan melakukan tindakan dalam rangka melindungi aset-aset perusahaan agar tidak mengalami kebangkrutan. Kebangkrutan perusahaan akan mengakibatkan berbagai kerugian baik bagi pemegang saham, karyawan dan perekonomian nasional (Septiani & Dana, 2019). 
Salah satu factor yang diduga mempengaruhi financial distress adalah risk profile ((Lestari et al., 2020). Profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional Bank. Keseluruhan kinerja keuangan dari segi profil risiko dapat diwakili dengan analisis risiko kredit. Risiko kredit diwakili oleh rasio non performing loan (NPL). Semakin kecil NPL, maka semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank. Agar nilai bank terhadap rasio ini baik Otoritas Jasa Keuangan menetapkan kriteria rasio NPL net dibawah 5%. Rasio yang semakin tinggi mengindikasikan adanya potensi financial distress  pada BPR (Wijayanti et al., 2018).
BPR agar terhindar dari kondisi financial distress perlu menerapkan tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance). Good corporate governance (GCG) merupakan seperangkat  peraturan  yang  mengatur  hubungan  antar  pemegang,  pengurus  (pengelola) perusahaan,   pihak   kreditur,   pemerintah,   karyawan,   serta   pemegang   kepentingan internal  dan  eksternal  lainnya  yang  berkaitan  dengan  hak-hak  dan  kewajiban. Penerapan GCG di BPR merupakan hal yang penting untuk meminimalisasi risiko yang terjadi dalam oeprasional perbankan, dimana penerapan GCG menentukan baik buruknya kebijakan yang diambil perusahaan perbankan (Kartika dan Nuswandari 2022). 
Penerapan GCG pada BPR telah diatur oleh Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 4/POJK.03/2015 tanggal 31 Maret 2015 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat dengan menerapkan prinsip good corporate governance, yaitu keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban (responsibility), profesional (professional), dan kewajaran (fairness). Prinsip GCG tersebut bertujuan untuk memberikan manfaat terhadap kinerja BPR. Semakin baik penerapan GCG maka maka akan dapat mengurangi risiko yang timbul dalam operasi perusahaan sehingga akan mengurangi kemungkinan financial distress.
Earning merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam waktu tertentu. Jika suatu perusahaan dapat menghasilkan laba yang tinggi, maka perusahaan tersebut akan dikatakan berhasil dalam menjalankan perusahaannya. Dengan perusahaan yang memiliki laba yang tinggi, perusahan tersebut dapat terhindar dari ancaman financial distress. Begitu pula sebaliknya, apabila perusahaan tersebut tidak dapat mencetak kama yang tinggi atau bahkan sampai merugi, maka kemungkinan perusahaan tersebut mengalami financial distress akan semakin tinggi (Dirman, 2020).

Earning menunjukkan  efisiensi dan  efektivitas penggunaan perusahaan karena  rasio  ini mengukur  kemampuan  perusahaan  menghasilkan  laba  berdasarkan  penggunaan  aset.  Adanya efisiensi dan efektivitas dari penggunaan aset, maka beban dan biaya yang harus dikeluarkan perusahaan  tentu  akan  dapat  diperkecil,  sehingga  membuat  perusahaan  memiliki  keuangan  yang cukup  stabil  untuk menjalankan  usahanya (Islamiyatun, 2021). Laba  yang diperoleh merupakan  hasil  pemanfaatan  dari aset  perusahaan,  yang  kemudian  laba  tersebut  dapat  kembali  digunakan  untuk  menjalankan usaha perusahaan di periode berikutnya. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi maka kemungkinan perusahaan akan mengalami  financial distress tentu  akan  rendah (Hermawanti & Hidayat, 2017)
Mendeteksi financial distress perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis rasio keuangan. Salah satu rasio yang dapat memprediksi financial distress adalah leverage. Leverage merupakan rasio yang menunjukkan jumlah dana yang tersedia dimiliki perusahaan. Nilai leverage rendah menghasilkan kemungkinan terjadinya financial distress semakin tinggi, dikarenakan perusahaan terindikasi memiliki kemampuan  rasio  yang  rendah  untuk  melaksanakan  kewajibannya (Wesa & Otinga, 2018). 
Rasio yang tinggi menunjukkan pembiayaan perusahaan sebagian besar adalah berasal dari utang, yang mengindikasikan perusahaan berada dalam kondisi kurang baik karena mempunyai utang yang besar. Namun jika nilai rasio ini kecil maka mengindikasikan perusahaan dalam kondisi baik karena tidak memiliki utang yang besar (Wahyuni et al., 2021). Ketika nilai dari rasio leverage tinggi maka perusahaan memiliki tanggungan kewajiban atas pemerolehan pendanaan perusahaan yang tidak didukung dengan jumlah aset yang dimiliki perusahaan, sehingga akan berujung pada perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan (financial distress), Namun ketika perusahaan memiliki nilai leverage kecil, kemungkinan perusahaan mengalami  financial distress juga kecil (Arifin & Agustami, 2017).
BPR memegang peranan penting dalam memberikan fungsi intermediasi kepada masyarakat khususnya pembiayaan kepada UMKM. Lebih banyaknya pembiayaan terhadap UMKM akan meningkatkan kapasitas bisnis UMKM yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Namun demikian pembiayaan sektor UMKM oleh Bank Umum masih sebesar kurang dari 10 persen terhadap total kontribusi UMKM dalam PDB (Badan Kajian Fiskal, 2022). 
Keberadaan Bank Perekonomian Rakyat (BPR) memang sangat membantu bagi pengusaha kecil, dengan proses yang sangat mudah dan cepat menjadi solusi juga bagi masyarakat. Fungsi BPR tidak hanya sekadar menyalurkan kredit kepada para pengusaha mikro, kecil dan menengah, tetapi juga menerima simpanan dari masyarakat. Dalam penyaluran kredit kepada masyarakat menggunakan prinsip 3T, yaitu tepat waktu, tepat jumlah, tepat sasaran, karena proses kreditnya yang relatif cepat, persyaratan lebih sederhana, dan sangat mengerti akan kebutuhan Nasabah. Melihat  peran  BPR di  Indonesia  yang  sangat  strategis  dan  tidak  bisa  dipandang  sebelah  mata,  diharapkan  manajemen  BPR  terus  berbenah  dan  mengembangkan  kinerjanya,  terutama  kinerja keuangan dan sedapat mungkin menghndari terjadinya financial distress. 
Berdasarkan paparan di atas menarik untuk dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, Leverage Dan Likuiditas Terhadap Prediksi Finansial distress Pada BPR Milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2019-2023”.
B. Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini dituangkan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apakah risk profile berpengaruh terhadap prediksi finansial distress pada BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan tahun 2019-2023?
2. Apakah good corporate governance berpengaruh terhadap prediksi finansial distress pada BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan tahun 2019-2023?
3. Apakah earning berpengaruh terhadap prediksi finansial distress pada BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan tahun 2019-2023?
4. Apakah leverage berpengaruh terhadap prediksi finansial distress pada BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan tahun 2019-2023?
5. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap prediksi finansial distress pada BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan tahun 2019-2023?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini secara khusus adalah untuk mengetahui dan menganalisis:
1. Pengaruh risk profile terhadap prediksi finansial distress pada BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan tahun 2019-2023.
2. Pengaruh good corporate governance terhadap prediksi finansial distress pada BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan tahun 2019-2023.
3. Pengaruh earning terhadap prediksi finansial distress pada BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan tahun 2019-2023.
4. Pengaruh leverage terhadap prediksi finansial distress pada BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan tahun 2019-2023.
5. Pengaruh likuiditas terhadap prediksi finansial distress pada BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan tahun 2019-2023.
D. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat memberikan kontribusi terhadap ilmu manajemen terutama pada pengambilan kebijakan perbankan BPR karena penelitian ini merupakan pengembangan dari beberapa penelitian terdahulu yaitu penelitian ini mengulas mengenai pengaruh risk profile, good corporate governance, earning, leverage dan likuiditas terhadap prediksi finansial distress, dimana diketahui bahwa BPR merupakan salah satu sector keuangan yang berperan dalam kelancaran pembangunan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam mengetahui determinan atas finansial distress dengan memperhatikan tata kelola perusahaan yang baik.

b. Bagi regulator, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi regulator dalam menetapkan kebijakan berkaitan dengan BPR.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Agency Theory

Agency theory adalah teori yang menjelaskan hubungan keagenan dan permasalahan yang diangkatnya. Asumsi agency theory menyatakan setiap individu bergerak atas dasar kepentingan pribadi (self interest). Terdapat ketidaksesuaian antara kepentingan principal yang berfokus pada keuntungan usaha atau hasil investasi, sedangkan agent berfokus untuk memaksimalkan imbalan atas kinerja yang telah dicapai. Agency problem yang timbul di tengah hubungan agent dan principal dapat ditekan dengan diterapkannya mekanisme pengawasan yang memadai (Ghozali, 2020:125) 
Hubungan keagenan pada perbankan adalah hubungan antara dua pihak, pihak pertama disebut prinsipal atau wali amanat, dan pihak kedua disebut agen, bertindak sebagai perantara untuk mewakili prinsipal dalam transaksi dengan pihak ketiga. Sebagai perantara, bank dapat bertindak baik sebagai prinsipal maupun sebagai agen. Saat mengumpulkan dana, bank bertindak sebagai agen, dan klien yang menyimpan dana di bank bertindak sebagai prinsipal, mempercayakan bank untuk mengelola dana tersebut. Sementara itu, dalam hal penyaluran dana, bank adalah prinsipal dan nasabah adalah agen (Lukviarman, 2018:72). 

Pemilik bank bertindak sebagai prinsipal, dan dalam hal ini pemegang saham dan manajer bertindak sebagai agen. Manajer, bertindak sebagai agen, memiliki kekuatan untuk membuat keputusan untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan. Namun dalam praktiknya, manajer tidak selalu berfokus pada kebutuhan pemegang saham guna mewujudkan kebutuhan manajer itu sendiri. Keadaan ini dapat menimbulkan konflik dalam perusahaan yang disebut konflik keagenan, sehingga menimbulkan biaya keagenan atau agency cost. Dalam hubungan prinsipal (masyarakat) dan agen (manajemen perbankan) pada perusahaan perbankan dipengaruhi dengan keberadaan regulator yaitu pemerintah melalui bank Indonesia atau Otoritas Jasa Keuangan (Taswan, 2019:75).

Kontrol dalam perbankan tidak hanya melibatkan prinsipal semata, namun juga kreditor atau deposan. Dalam istilah perbankan disebut sebagai market discipline, dalam perspektif keagenan dapat dijelaskan melalui hubungan keagenan utang. Penggunaan utang atau dana masyarakat dapat menimbulkan masalah keagenan pada saat manajer memutuskan untuk melakukan investasi yang berisiko tinggi. Keputusan semacam itu bila berjalan baik akan sangat menguntungkan bagi bank, namun jika gagal akan sangat merugikan bagi deposan. Teori keagenan dalam hal penelitian ini merujuk kepada para nasabah bank sebagai pihak principal dan pihak perbankan sebagai agent nya. Dimana bank tersebut yang akan menyalurkan dana yang telah ditampung dengan baik dan benar sesuai yang telah ditentukan (Taswan, 2019:75).
2. Signaling Theory (Teori Sinyal)

Sinyal adalah teori yang menyatakan bahwa isyarat atau signal adalah suatu tindakan yang diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal ini berupa informasi mengenai yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik (Brigham & Houston, 2020: 279).

Teori sinyal menunjukkan adanya asimetri informasi antara manajemen perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan informasi. Untuk itu, manajer perlu memberikan informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan melalui penerbitan laporan keuangan. Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain (Syamsudin, 2019:157).

Manajer memberikan informasi melalui laporan keuangan bahwa mereka menerapkan kebijakan akuntansi konservatisme yang menghasilkan laba yang lebih berkualitas karena prinsip ini mencegah perusahaan melakukan tindakan membesar-besarkan laba dan membantu pengguna laporan keuangan dengan menyajikan laba dan aktiva yang tidak overstate. Informasi yang diterima oleh investor terlebih dahulu diterjemahkan sebagai sinyal yang baik (good news) atau sinyal yang jelek (bad news). Apabila laba yang dilaporkan oleh perusahaan meningkat maka informasi tersebut dapat dikategorikan sebagai sinyal baik karena mengindikasikan kondisi perusahaan yang baik. Sebaliknya apabila laba yang dilaporkan menurun maka perusahaan berada dalam kondisi tidak baik sehingga dianggap sebagai sinyal yang jelek (Brigham dan Houston, 2020: 280).
3. Financial distress
Potensi kebangkrutan dapat pula dikatakan sebagai  financial distress, yang artinya adalah gejala awal atau kemungkinana akan terjadinya bangkrut, yaitu kondisi dimana keuangan perusahaan mengalami kesulitan keuangan dalam operasional ditandai dengan ketidakmampuan bank memenuhi kewajibankewajiban yang jatuh tempo sehingga terancam mengalami kebangkrutan (Aprylia, 2017:63). Menurut  Fahmi (2019:147)  financial distress adalah dimulai ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya, terutama kewajiban yang bersifat jangka pendek termasuk kewajiban likuiditas dan juga termasuk kewajiban dalam kategori solvabilitas.
Beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang berada pada kondisi financial distress berpotensi mengalami kebangkrutan dalam arti sebenarnya yakni bangkrut secara hukum, tetapi tidak berarti semua perusahaan yang mengalami financial distress akan mengalami kebangkrutan.
Terdapat  beberapa definisi kesulitan keuangan menurut tipenya, antara lain sebagai berikut  (Darmadji & Fakhrudin, 2019:98):

a. Economic Failure
Economic failure atau kegagalan ekonomi adalah keadaan dimana pendapatan perusahaan tidak cukup untuk menutupi total biaya, termasuk cost of capital. 
b. Business Failure
Kegagalan bisnis didefinisikan sebagai bisnis yang menghentikan operasi dengan alasan mengalami kerugian.

c. Technical Insolvency
Adapun sebuah perusahaan bisa dikatakan dalam keadaan technical  insolvency apabila suatu perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban lancarnya ketika jatuh tempo. 

d. Insolvency in Bankruptcy
Insolvency in bankruptcy bisa terjadi di suatu perusahaan apabila nilai buku hutang perusahaan tersebut melebihi nilai pasar asset saat ini.

e. Legal Banckruptcy
Perusahaan dapat dikatakan mengalami kebangkrutan secara hukum apabila perusahaan tersebut mengajukan tuntutan secara resmi sesuai dengan undang-undang yang berlaku.

Kegagalan perusahaan adalah keadaan dimana perusahaan mengalami  keterpurukan dalam menjalankan usahanya. Terdapat tiga jenis kegagalan perusahaan yaitu (Sartono, 2018: 347):

a. Perusahaan yang menghadapi technically insolvent, jika perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya yang segera jatuh tempo tetapi aset perusahaan nilainya lebih tinggi daripada hutangnya.

b. Perusahaan yang menghadapi legally insolvent, jika nilai aset perusahaan lebih rendah daripada nilai hutang perusahaan.
c. Perusahaan yang menghadapi kebangkrutan yaitu jika tidak dapat membayar hutangnya dan oleh pengadilan dinyatakan pailit.
Secara garis besar penyebab kebangkrutan bisa dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal (Darsono & Ashari, 2020:101). Faktor internal adalah faktor yang berasal dari bagian internal manajemen perusahaan. Sedangkan faktor bias berasal dari faktor luar yang berhubungan langsung dengan operasi perusahaan atau faktor perekonomian secara makro. Faktor internal yang bisa menyebabkan kebangkrutan perusahaan meliputi (Darsono & Ashari, 2020:102):

a. Manajemen yang tidak efisien akan mengakibatkan kerugian terus menerus yang pada akhirnya menyebabkan perusahaan tidak dapat membayar kewajibannya.
b. Ketidakseimbangan dalam modal yang dimiliki dengan jumlah hutang-piutang yang dimiliki.
c. Moral hazard oleh manajemen. Kecurangan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan bisa mengakibatkan kebangkrutan. 
Faktor eksternal yang bisa mengakibatkan kebangkrutan berasal dari faktor yang berhubungan langsung dengan perusahaan meliputi pelanggan, supplier, debitur, kreditur, pesaing ataupun dari pemerintah. Sedangkan faktor eksternal yang tidak berhubungan langsung dengan perusahaan meliputi kondisi perekonomian secara makro ataupun faktor persaingan global. Faktor-faktor eksternal yang bisa mengakibatkan kebangkrutan menurut Darsono & Ashari  (2020:87) adalah:
a. Perubahan dalam keinginan pelanggan yang tidak diantisipasi oleh perusahaan yang mengakibatkan pelanggan lari sehingga terjadi penurunan dalam pendapatan. 
b. Kesulitan bahan baku karena supplier tidak dapat memasok lagi kebutuhan bahan baku yang digunakan untuk produksi. 
c. Faktor debitur juga harus diantisipasi untuk menjaga agar debitor tidak melakukan kecurangan dengan mengemplang hutang. 
d. Hubungan yang tidak harmonis dengan debitor juga bisa fatal terhadap kelangsungan hidup perusahaan. 
e. Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan agar selalu memperbaiki diri sehingga bisa bersaing dengan perusahaan lain dalam memenuhi kebutuhan pelanggan.. 
f. Kondisi perekonomian secara global juga harus selalu diantisipasi oleh perusahaan.
Manajemen yang kurang kompeten juga menjadi penyebab utama kegagalan suatu perusahaan yang dapat digolongkan menjadi dua menurut Rudianto (2020:67) yaitu factor internal berupa faktor keuangan maupun non keuangan  dan factor eksernal berupa kondisi perekonomian secara makro, baik domestik maupun internasional, adanya persaingan yang ketat, berkurangnya permintaan yang ketat, berkurangnya permintaan terhadap produk yang dihasilkannya,turunnya harga-harga dan sebagainya. 

Beberapa pendapat di atas kemudian dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya terdapat dua factor yang menyebabkan terjadinya financial distress pada perusahaan yaitu factor internal perusahaan karena kurang kompetennya manajemen perusahaan serta factor eksternal berupa makro ekonomi.
Analisis rasio keuangan untuk memprediksi kebangkrutan sebuah perusahaan menjadi topik menarik setelah Altman menemukan suatu formula untuk mendeteksi kebangkrutan perusahaan dengan istilah yang sangat terkenal yaitu Z-Score. Zscore adalah  skor yang menentukan hitungan standar dikalikan rasio-rasio keuangan yang akan dapat menunjukkan tingkat kemungkinan kebangkrutan perusahaan. Formula  Z-Score dapat dituliskan sebagai berikut (Sartono, 2021: 115):

Z-Score = 1,2 WC/TA + 1,4 RE/TA + 3,3 EBIT/TA + 0,6 MVE/BVD + 1,0 S/TA

Dimana :

WC/TA  = working capital/total asset

RE/TA = retained earnings / total asset

EBIT/TA = earning before interest and taxes/total asset

MVE/BVD = book value of equity/book value of debt
S/TA
= Sales/total asset

Dengan memasukkan rasio-rasio keuangan ke dalam model tersebut maka dapat ditentukan besarnya kemungkinan kebangkrutan. Dari model Altman Z-Score tersebut, maka kondisi perusahaan dibagi menjadi dua kategori, yaitu  (Harahap,  2019:353):

a. Apabila nilai Z-Score di atas 2,675 (Z > 2,675) perusahaan ini tidak ada tendensi akan bangkrut
b. Apabila nilai Z-Score di bawah 2,675 (Z <2,675) perusahaan ini diperkirakan akan bangkrut dalam jangka waktu tiga tahun lagi.
Berikut ini adalah penjelasan dari rasio-rasio keuangan yang membentuk rasio Z-score model Altman  (Sawir, 2020: 24):

a. Working Capital To Total Asset (Modal kerja/total aktiva)

Mengukur likuiditas dengan membandingkan aktiva likuid bersih dengan total aktiva. Aktiva likuid bersih atau modal kerja didefinisikan sebagai total aktiva lancar dikurangi total kewaajiban lancar (Sawir, 2020:24).

b. Retained Earnings to Total Assets (Laba Ditahan/Total Aktiva)
Mengukur kemampulabaan kumulatif dari perusahaan. Pada beberapa tingkat, rasio ini juga mencerminkan umur perusahaan, karena semakin muda perusahaan, semakin sedikit waktu yang dimilikinya untuk membangun laba kumulatif (Sawir, 2020:25).
c. Earning Before Interest and Tax to Total Asset (EBIT/Total Aktiva)
Mengukur kemampulabaan, yaitu tingkat pengembalian dari aktiva, yang dihitung dengan membagi laba sebelum bung dan pajak (EBIT) tahunan perusahaan dengan total aktiva pada neraca akhir tahun. (Sawir, 2020:25).

d. Market Value of Equity To Book Value of Debt (Modal Sendiri/Total Utang).
Nilai modal sendiri yang dimaksud adalah nilai pasar modal sendiri, yaitu jumlah saham perusahaan dikalikan dengan harga pasar per lembar sahamnya (Sawir, 2020:25).

e. Sales/Total Assets (Penjualan/Total Aktiva)
Rasio ini merupakan rasio yang mendeteksi kemampuan dana perusahaan yang tertanam dalam keseluruhan aktiva yang berputar dalam satu periode tertentu. Rasio ini mengukur kemampuan manajemen menggunakan aktiva untuk menghasilkan penjualan (Sawir, 2020: 25)
4. Risk Profile
Penilaian profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko  inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas  operasional bank. Salah satu risiko yang sering dihadapi bank adalah risiko adanya pinjaman bermasalah yaitu ketika pihak debitur tidak mampu memenuhi kewajibannya untuk membayar angsuran (cicilan) pokok kredit beserta bunga yang telah disepakati kedua belah pihak dalam perjanjian kredit. Hal tersebut disebut dengan risiko kredit  (Dendawijaya, 2019:81).
Salah satu risiko yang sering dihadapi bank adalah risiko adanya pinjaman bermasalah yaitu ketika pihak debitur tidak mampu memenuhi kewajibannya untuk membayar angsuran (cicilan) pokok kredit beserta bunga yang telah disepakati kedua belah pihak dalam perjanjian kredit. Hal tersebut disebut dengan risiko kredit  (Dendawijaya, 2019:81-82).
Risiko kredit (credit risk) adalah risiko kerugian yang diderita bank terkait dengan kemungkinan bahwa pada saat jatuh tempo, counterparty-nya gagal memenuhi kewajiban-kewajibannya kepada bank  (Ali, 2020: 69). Risiko kredit terjadi pada saat pihak kreditur dan debitur melakukan tindakan yang tidak hati-hati dalam mengambil keputusan kredit. Tujuan dari manajemen risiko kredit adalah untuk memaksimalkan tingkat pengembalian kepada bank dengan menjaga risko pemberian kredit supaya berada diparameter yang dapat diterima. Bank perlu mengelola risiko kredit dari seluruh portofolio serta risiko dari individu atau kredit atau transaksi.

Risiko kredit (credit risk) adalah risiko kerugian yang diderita bank terkait dengan kemungkinan bahwa pada saat jatuh tempo, counterparty-nya gagal memenuhi kewajiban-kewajibannya kepada bank (Ali, 2020: 69). Dalam penelitian ini risiko kredit akan diukur dengan menggunakan rasio non performing loan. Rasio NPL adalah adalah perbandingan antara kredit bermasalah terhadap total kredit. 

Non performing loan (NPL) merupakan perbandingan pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan yang diberikan. Menunjukkan adanya suatu penyimpangan atau penyaluran dana yang disepakati dalam pembayaran kembali pembiayaan itu sehingga terjadi keterlambatan karena terjadinya potential loss (Dendawijaya, 2019:81). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut (SE No.6/23DPNP tanggal 31 Mei 2004)

5. Good Corporate Governance
Good governance merupakan rencana yang muncul pada awal tahun 1990-an. Secara umum, mengacu pada pengertian “tata kelola yang baik” yaitu segala sesuatu yang berkenaan dengan tindakan atau perilaku yang mengarahkan, mengontrol atau memengaruhi urusan public guna mewujudkan value tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Konsep good governance tidak terbatas pada pengelolaan instansi pemerintah, tetapi juga melibatkan semua instansi, termasuk pemerintah dan non-pemerintah  (Sedarmayanti, 2019:87). 

Good governance pada dasarnya adalah sebuah rancangan yang mengacu pada proses pencapaian pengambilan keputusan dan implementasinya, dimana proses-proses tersebut dapat dijelaskan secara simultan sebagai konsensus yang dicapai oleh pemerintah, warga negara, dan sektor swasta mengenai pengelolaan pemerintahan suatu Negara. Good Governance merupakan proses yang penentuan keputusan pemerintahan terkait pembagian wewenang yang merata berkenaan dengan kehidupan publik dalam upaya pembangunan politik, ekonomi, sosial dan budaya mereka dalam sistem pemerintahan  (Sinambela, 2018:121).
Corporate governance ialah suatu konsep yang mendasari teori agensi yang disarankan bisa digunakan untuk meyakinkan pemodal bahwasanya mereka akan memperoleh pengembalian berdasar pada dana yang diinvestasikan (Aulia, 2019:21). Corporate governance ialah konsep yang diusulkan agar terjadi peningkatan kinerja perusahaan menggunakan cara supervise maupun pemantauan kinerja manajemen, yang terjamin akuntabilitas manajemen pada stakeholder berdasar pada peraturan yang berlaku. Salah satu elemen penerapan good corporate governance adalah dewan komisaris (Aulia, 2019:21).

Dewan komisaris memiliki peran signifikan dalam menentukan strategi juga memonitor operasional badan usaha, dan memastikan eksekutif dapat mengembangkan kinerja badan usaha secara efektif untuk mencapai maksud badan usaha. Pemberhentian maupun pengangkatan dewan komisaris dilakukan oleh RUPS. Pengangkatan tersebut didasarkan dengan memperrtimbangkan integritas, pengabdian, pemahaman pada permasalaham manajemen yang memiliki korelasi pada salah satu peranan manajemen badan usaha, mempunyai pemahaman pada bidang usaha perseroan juga mempunyai waktu yang memadai guna melakukan kewajibannya (Pratiwi, 2018:94)
6. Earning
Earning digunakan untuk memastikan efisiensi dan kualitas pendapatan bank secara benar dan akurat. Rentabilitas adalah hasil perolehan dari investasi atau penanaman modal yang dinyatakan dengan persentase dari besarnya investasi. Penilaian Earning atau rentabilitas ini merupakan penilaian terhadap kondisi dan kemampuan rentabilitas bank untuk mendukung kegiatan operasional bank dan permodalan suatu bank (Rivai, 2017:720). 
Rasio earning atau yang sering dikenal dengan rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya (Harahap, 2017:304). Sedangkan Kasmir (2018:115) menyatakan bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat  efektifitas manajemen suatu perusahaan.
Profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu (Riyanto, 2018:35). Sedangkan menurut Harahap (2018:304)  profitabilitas adalah kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.

Kemampulabaan merupakan hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen. Rasio kemampulabaan akan memberikan jawaban akhir tentang efektivitas manajemen perusahaan, rasio ini memberi gambaran tentang singkat efektiftas pengelolaan perusahaan (Sawir, 2018:17).
Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa profitabilitas merupakan alat ukur untuk melihat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang dapat dilihat dari hasil perhitungan rasio-rasio profitabilitas. Penggunaan seluruh atau sebagian rasio profitabilitas tergantung dari kebijakan manajemen. Jelasnya semakin lengkap jenis rasio yang digunakan, semakin sempurna hasil yang akan dicapai. Artinya pengetahuan tentang kondisi dan posisi profitabilitas perusahaan dapat diketahui secara sempurna (Kasmir, 2018:198).
Rasio untuk menilai earning antara lain rasio return on asset (ROA). Return on asset mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset yang tertentu. Rasio yang tinggi menunjukkan efisiensi dan efektifitas pengelolaan asset yang berarti semakin baik. Return on asset merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank menghasilkan laba dengan menggunakan asetnya  (Taswan, 2019:74). Perhitungan ROA adalah sebagai berikut:
7. Leverage
Leverage merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar penggunaan utang dalam pembelanjaan perusahaan (Sudana, 2017:105). Melalui rasio leverage kita dapat mengetahui seberapa besar utang yang dimiliki perusahaan untuk mendapatkan ekuitas yang dimilikinya. Dan juga dapat mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban yang dimilikinya, baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Definisi dari rasio leverage adalah rasio yang menunjukkan sejauh mana perusahaan dibiayai oleh utang (Munawir, 2017:70). Rasio ini juga menunjukkan indikasi tingkat keamanan dari para pemberi pinjaman (kreditur). Pengertian rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang (Fahmi, 2018: 127). Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena akan masuk dalam kategori extreme leverage, yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. Karena itu perusahaan sebaiknya harus menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil dan darimana sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang.

Rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dari hutang. Artinya, berapa besar beban utang yang ditanggung oleh perusahaan dibandingkan dengan jumlah aktiva yang dimilikinya. Dalam arti lain dikatakan bahwa rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang, artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya (Kasmir, 2018:112).

Dari definisi-definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa rasio leverage ini adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena akan masuk dalam kategori extreme leverage, yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. Karena itu perusahaan sebaiknya harus menyeimbangkan berapa utang yang layak diambil dan darimana sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang.
Rasio leverage mengukur tingkat solavilitas suatu perusahaan. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya seandainya perusahaan tersebut pada saat itu di likuidasi. Dengan demikian solvabilitas berarti kemaampuan suatu perusahaan untuk membayar semua utang-utangnya, baik jangka panjang maupun jangka pendek (Sawir, 2017:98). Rasio ini merupakan rasio total hutang terhadap total harta yang mengukur persentase total dan yang berasal dari kreditur.
Rasio ini berfungsi dengan tujuan yang hampir sama dengan rasio utang terhadap ekuitas. Rasio ini menekankan pada peran penting pendanaan utang bagi perusahaan dengan menunjukkan persentase aset perusahaan yang didukung oleh perusahaan yang didukung pendanaan utang (Horne & Wachowicz, 2019:321). 

8. Likuiditas
Pengelolaan likuiditas merupakan salah satu masalah yang kompleks dalam kegiatan operasional bank, hal tersebut dikarenakan dana yang dikelola bank sebagian besar adalah dana dari masyarakat yang sifatnya jangka pendek dan dapat ditarik sewaktu-waktu. Likuiditas suatu bank berarti bahwa bank tersebut memiliki sumber dana yang cukup tersedia untuk memenuhi semua kewajiban (Siamat, 2019:98). Rasio likuiditas yang lazim digunakan dalam dunia perbankan terutama diukur dari Loan to Deposit Ratio (LDR).

Menurut Sartono (2018:116) definisi rasio likuiditas adalah kemampuan untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas perusahaan ditunjukkan oleh besar kecilnya aktiva lancar, yaitu aktiva yang mudah untuk diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang, persediaan. Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, termasuk bagian dari kewajiban jangka panjang. 

Analisis terhadap komponen likuiditas merupakan analisis yang dilakukan terhada kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban kewajiban jangka pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh tempo. Berdasarkan ketentuan yang sudah dikeluarkan oleh Bank Indonesia, komponen likuiditas bank diukur berdasarkan Loan to Deposit Ratio (LDR). Rumus Loan to deposit ratio  adalah sebagai berikut (Pandia, 2019:28):
Menurut Dendawijaya (2019:97) loan to deposit ratio (LDR) menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah, kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit. Rasio ini juga merupakan indikator kerawanan dan kemampuan dari suatu bank. Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman dari Loan to Deposit Rasio suatu bank adalah sekitar 80%. Namun, batas toleransi berkisar antara 85% sampai 100% (Dendawijaya, 2019:97).

Batas maksimum rasio ini ditetapkan oleh Bank Indonesia. Informasi yang disampaikan kepada direksi dalam laporan ekspansi kredit adalah realisasi LDR dibandingkan dengan ketentuan yang ditetapkan apakah terdapat pelampauan. Semakin besar rasio antara kredit terhadap dana pihak ketiga, akan berpengaruh negatif terhadap penilaian kesehatan bank oleh Bank Indonesia
B. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terahulu yang menjadi referensi penelitian ini adalah
Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
	No.
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Alat Analisis
	Hasil Penelitian

	1
	Haq et al., (2016)
	Pengaruh  Karakteristik Praktik Corporate governance terhadap Prediksi Financial distress

	Analisis regresi
	Good corporate governance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress

	2
	Pramudena, (2017)
	The Impact of Good corporate governance on Financial distress in  the  Consumer  Goods  Sector
	Analisis regresi
	Good corporate governance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress

	3
	Susilawati et al., (2017)
	Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Leverage Terhadap Financial distress Pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
	Analisis regresi
	Profitabilitas  dan ukuran peusahaan berpengaruh negative dan signifikan terhadap financial distress, leverage  berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress

	4
	Wijayanti et al., (2018)
	Pengaruh Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Dan Capital Terhadap Prediksi Financial distress Pada Bank Perkreditan Rakyat
	Analisis regresi
	Risk profile atau profil risiko berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kondisi financial distress. Good Corporate Governance (GCG) dan Earning memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kondisi financial distress. Capital yang diwakili oleh rasio CAR memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan tehadap kondisi financial distress

	5
	Purba & Muslih, (2018)
	Pengaruh   Kepemilikan Institusional,  Intellectual  capital  dan  Leverage  Terhadap  Financial  distress
	Analisis regresi
	Intellectual capital (IC) berpengaruh

negatif signifikan terhadap financial distress. Leverage (DER) berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress. Sedangkan kepemilikan institusional (KI) tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress.

	6
	Septiani & Dana, (2019)
	Pengaruh  Likuiditas,  Leverage  Dan Kepemilikan  Institusional  Terhadap  Financial  distress  Pada  perusahaan  Property  dan Real estate
	Analisis regresi
	Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap

financial distress. Leverage 

dan kepemilikan institusional berpengaruh negatif signifikan  terhadap financial distress

	7
	Azalia & Rahayu, (2019)
	Pengaruh Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Financial distress
	Analisis regresi
	Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress. Sedangkan likuiditas dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap financial distress. Sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress

	8
	Lestari et al., (2020)
	Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, dan Capital dalam Memprediksi Financial distress 
	Analisis regresi
	Metode RGEC dapat diterapkan dan mampu memprediksi financial distress pada bank umum syariah dengan Analisis Diskriminan dan keakuratan klasifikasi menggunakan Statistik Press’Q.

	9
	Ermar & Suhono (2021)
	Pengaruh RGEC (Risk Profile, Good Corporate  Governance Earning, Capital) terhadap Financel Distress
	Analisis regresi
	Return on Asset

berpengaruh negatif terhadap Financial distress. Sedangkan Non Performing Loan, Loan to

Deposit Ratio, Good Corporate Governance, dan Capital Adequacy Ratio tidak memiliki pengaruh

terhadap Financial distress.

	10
	Yuliani & Haryati (2023)
	Pengaruh RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings and Capital) terhadap Financial distress Perusahaan Perbankan di Indonesia
	Analisis regresi
	Risk Profile, Good  Corporate Governance, dan earning  berpengaruh negatif  terhadap Financial  Distress. Capital berpengaruh positif terhadap Financial distress 


C. Kerangka Pemikiran

1. Pengaruh risk profile terhadap prediksi finansial distress.
Sumber pendapatan paling besar bank di dapatkan dari pemberian kredit kepada masyarakat. Namun, semakin tinggi nilai kredit yang diberikan, bank di haruskan untuk siap menghadapi resiko kredit bermasalah semakin tinggi. Non performing loan (NPL) adalah adanya kredit yang bermasalah, dimana peminjam tidak dapat membayar pinjaman dan bunga lebih dari sembilan puluh hari melebihi jatuh tempo yang telah di sepakati pada awal perjanjian peminjaman (Yuliani & Haryati, 2023). 
Apabila dalam mengelola kredit, semakin banyak kredit macet dalam NPL, maka hal tersebut akan menurunkan tingkat pendapatan Bank dan mengakibatkan bank mengalami financial distress semakin besar. Lestari et al., (2020) mengungkapkan bahwa semakin besar kredit tidak di bayarkan lewat dari jatuh tempo, semakin tinggi pula Perbankan akan mengalami kondisi financial distress. Tingginya angka NPL akan berdampak pada perolehan laba karena Bank tidak mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pendapatan dari kredit yang diberikan pada masyarakat sehingga mengakibatkan bank mengalami kesulitan keuangan (financial distress)
2. Pengaruh good corporate governance terhadap prediksi finansial distress.
Good corparate governance (GCG) merupakan gambaran dari sebuah perusahaan dalam menentukan bagaimana perusahaan mengawasi hak pemegang saham dan menentukan aturan dalam memilih anggota dewan komisaris berdasarkan kemampuan mereka. Dewan komisaris adalah salah satu komponen penting dalam GCG (Setiawan, 2018). Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4/POJK.03/2015 tentang penerapan tata kelola bagi Bank Perkreditan Rakyat, dewan komisaris adalah organ perusahaan bertanggung jawab atas pengawasan umum dan/atau khusus anggaran dasar perusahaan dan memberikan rekomendasi kepada direksi. BPR yang memiliki modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah) wajib memiliki paling sedikit 3 (tiga) orang anggota dewan komisaris dan paling banyak sama dengan jumlah anggota direksi.
Dewan komisaris yang dengan kinerja baik dan efisien akan memberikan pengaruh positif terhadap perusahaan. Dewan komisaris mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam proses pengawasan terhadap kinerja manajemen. Dengan adanya dewan komisaris sebagai salah satu mekanisme penting dalam GCG untuk mencegah terjadinya financial distress yang nantinya akan bertanggung jawab kepada stakeholder sebagai pemilik perusahaan (Yuliani & Haryati, 2023).

3. Pengaruh earning terhadap prediksi finansial distress.
Earning digunakan untuk memastikan efisiensi dan kualitas pendapatan bank secara benar dan akurat. Rasio untuk menilai earning antara lain rasio return on asset (ROA). Return on asset mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset yang tertentu. Adanya efisiensi dan efektivitas dari penggunaan aset, maka beban dan biaya yang harus dikeluarkan perusahaan  tentu  akan  dapat  diperkecil,  sehingga  membuat  perusahaan  memiliki  keuangan  yang cukup  stabil  untuk menjalankan  usahanya (Islamiyatun, 2021). Laba  yang diperoleh merupakan  hasil  pemanfaatan  dari aset  perusahaan,  yang  kemudian  laba  tersebut  dapat  kembali  digunakan  untuk  menjalankan usaha perusahaan di periode berikutnya. Perusahaan yang memiliki return on asset tinggi maka kemungkinan perusahaan akan mengalami  financial distress tentu  akan  rendah (Hermawanti & Hidayat, 2017).
4. Pengaruh leverage terhadap prediksi finansial distress.
Leverage merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar penggunaan utang dalam pembelanjaan perusahaan (Sudana, 2018). Rasio ini akan memberikan sinyal kepada pasar seberapa besar proporsi utang yang dimiliki oleh perusahaan. Jika rasio leverage ini tinggi maka pembiayaan perusahaan sebagian besar adalah berasal dari utang, yang mengindikasikan perusahaan berada dalam kondisi kurang baik karena mempunyai utang yang besar. Namun jika nilai rasio ini kecil maka mengindikasikan perusahaan dalam kondisi baik karena tidak memiliki utang yang besar (Wahyuni et al., 2021).

Ketika nilai dari rasio leverage tinggi maka perusahaan memiliki tanggungan kewajiban atas pemerolehan pendanaan perusahaan yang tidak didukung dengan jumlah aset yang dimiliki perusahaan, sehingga akan berujung pada perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan (financial distress), Namun ketika perusahaan memiliki nilai leverage kecil, kemungkinan perusahaan mengalami  financial distress juga kecil (Arifin & Agustami, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Lee & Manual (2019) dan Hidayati & Yuneline (2022) menunjukkan leverage berpengaruh negatif terhadap financial distress. Penelitian yang dilakukan oleh Wesa & Otinga (2018) dan Safitri & Yuliana (2021)  menunjukkan bahwa nilai leverage memiliki pengaruh positif
5. Pengaruh likuiditas terhadap prediksi finansial distress 
Likuiditas suatu bank berarti bahwa bank tersebut memiliki sumber dana yang cukup tersedia untuk memenuhi semua kewajiban (Siamat, 2019:98). Rasio likuiditas yang lazim digunakan dalam dunia perbankan terutama diukur dari Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR merupakan rasio perbandingan antara jumlah dana yang disalurkan ke masyarakat (kredit) dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Rasio ini menggambarkan kemampuan bank membayar kembali penarikan yang dilakukan nasabah deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya (Tutliha & Rahayu, 2019).
LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredityang diberikan sebagai sumber likuiditas (Dendawijaya, 2019). Menurut Almilia dan Herdiningtyas (2018), LDR digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap pihak ketiga. Semakin tinggi rasio ini, semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan, semakin rendah tingkat kesehatan bank, sehingga kemampuan suatu perusahan dalam kondisi bermasalah akan semakin besar
Penelitian yang dilakukan Tutliha & Rahayu (2019) dan Arifiana & Khalifaturofi’ah (2022) menunjukkan  Isayas (2021)  menunjukkan likuiditas memiliki pengaruh negatif. Hasil penelitian yang dilakukan Heniwati & Essen, (2020) dan Sasongko et al. (2021) menunjukkan  likuiditas  tidak  berpengaruh  terhadap financial  leverage  tidak memiliki pengaruh terhadap financial distress.

Hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dapat dlihat dalam kerangka berpikir  berikut:








Gambar 2.1
Kerangka Berpikir Penelitian
D. Hipotesis
Sekaran (2018:135) mengemukakan pengertian hipotesis adalah hubungan yang diperkirakan secara logis di antara dua atau lebih variabel yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori. Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut
1. Risk profile berpengaruh positif terhadap prediksi finansial distress pada BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan tahun 2019-2023.
2. Good corporate governance berpengaruh negatif terhadap prediksi finansial distress pada BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan tahun 2019-2023.
3. Earning berpengaruh negatif terhadap prediksi finansial distress pada BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan tahun 2019-2023.
4. Leverage berpengaruh positif terhadap prediksi finansial distress pada BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan tahun 2019-2023.
5. Likuiditas berpengaruh positif terhadap prediksi finansial distress pada BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan tahun 2019-2023.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pemilihan Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan  deskriptif. Metode deskriptif menurut Sugiyono, (2020:13) adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Metode kuantitatif menurut Sugiyono (2020: 13) diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
B. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

 Pengertian populasi menurut Sugiyono (2020: 61) merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  Populasi dalam penelitian ini adalah BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan yang berjumlah 13 BPR.

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2020: 62). Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2020: 62). Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling method. Perusahaan yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan yang memiliki kriteria sebagai berikut:
a. BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan yang selama lima tahun berturut-turut mempublikasikan laporan tahunan (annual report) di Otoritas Jasa Keuangan untuk periode 2019-2023. 

b. BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan yang memiliki data lengkap berkaitan dengan variabel diteliti.
Berikut ini akan dijelaskan tahapan dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dari 13 BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2019-2023.
Tabel 3.1
Tahapan Pengambilan Sampel
	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan yang selama lima tahun berturut-turut mempublikasikan laporan tahunan (annual report) di Otoritas Jasa Keuangan untuk periode 2019-2023
	13

	2.
	BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan yang memiliki data lengkap berkaitan dengan variabel diteliti.
	13

	
	Jumlah perusahaan sampel.
	13

	
	Jumlah data observasi (13 perusahaan x 5 tahun).
	65


Berikut ini adalah BPR milik PEMDA di Wilayah Eks Karisidenan Pekalongan Tahun 2019-2023 yang menjadi sampel dalam penelitian ini sesuai dengan kriteria dalam purposive sampling yang ditetapkan oleh peneliti :
Tabel 3.2
Sampel Penelitian
	No.
	Nama Perusahaan

	1
	PT. BPR BKK Batang

	2
	PT BPR Pemberdayaan Ekonomi Rakyat (BAPERA)

	3
	PT. BPR BKK Kabupaten Pekalongan

	4
	PT. BPR Bank Tegal Gotong Royong 

	5
	PT. BPR BKK Kabupaten Tegal

	6
	PT. BPR BKK Banjarharjo

	7
	PT. BPR Bank Brebes

	8
	PT. BPR Bank Pemalang 

	9
	PT. BPR BKK Taman

	10
	PT. BPR BKK Kota Pekalongan

	11
	PT. BPR Bank Pekalongan

	12
	PT. BPR Bank Bahari Kota Tegal

	13
	PT. BPR BKK Kota Tegal


       Sumber : https://www.ojk.go.id
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

Definisi konseptual adalah adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu konsep secara singkat, jelas, dan tegas. Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah :
1. Financial distress (Y) 

Financial distress atau kesulitan keuangan adalah penurunan kondisi keuangan yang dialami suatu perusahaan sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuidasi (Wijayanti et al., 2018). 
2. Risk Profile (X1)

Merupakan rasio  yang  menggambarkan  kemampuan  manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang telah disalurkan oleh bank (Wijayanti et al., 2018).
3. Good Corporate Governance (X2)

Good Corporate governance merupakan serangkaian mekanisme yang dapat melindungi pihak-pihak minoritas (outsider investor atau minority  shareholders) dari ekspropriasi yang dilakukan oleh para manajer dan pemegang saham pengendali dengan penekanan pada mekanisme legal. 

4. Earning (X3)
Variabel earnings diwakili oleh rasio return on asset (ROA), ROA merupakan rasio profitabilitas yang menunjukanperbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total asset bank, rasioini menunjukan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan (Susilawati et al., 2017).
5. Leverage (X4)
Leverage merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar penggunaan utang dalam pembelanjaan perusahaan (Sudana, 2017:105).
6. Likuiditas (X5)

Merupakan perbandingan antara total kredit yang diberikandengan total dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank. Rasio ini digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank yang dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap dana pihak ketiga (Pandia, 2017:28)
Operasional variabel merupakan proses penguraian variabel penelitian ke dalam sub variabel, dimensi, indikator sub variabel, dan pengukuran. Berikut ini akan dijelaskan operasional variabel dalam penelitian ini:

Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel

	Variabel
	Indikator
	Pengukuran

	Financial distress (Y)
Sumber:

(Sartono, 2021: 115)
	Formula  Z-Score yang dapat dituliskan sebagai berikut   :

Z-Score = 1,2 WC/TA + 1,4 RE/TA + 3,3 EBIT/TA + 0,6 MVE/BVD + 1,0 S/TA

	Rasio

	Risk Profile
(Dendawijaya, 2019:81)
	

	Rasio

	Good Corporate Governance
(Yurivin & Mawardi, 2018)

	GCG = Jumlah dewan Komisaris
	Rasio

	Earning
(Taswan, 2019:74)
	Rasio untuk menilai earning antara lain rasio return on asset (ROA)


	Rasio

	Leverage
(Sawir, 2017:98)

	

	Rasio

	Likuiditas
(Pandia, 2017:28)

	likuiditas bank diukur berdasarkan Loan to Deposit Ratio (LDR)

	Rasio


D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik dokumentasi, yaitu dengan cara mengutip atau mencatat secara langsung data-data yang diperlukan dan berkaitan dengan penelitian (Arikunto, 2018:201). Data ini diperoleh dari data laporan keuangan yang diterbitkan BPR yang telah diaudit selama lima tahun yaitu tahun 2019-2023. Metode yang dilakukan untuk mendapatkan data yang diinginkan dengan membuka Website dari objek yang diteliti, sehingga dapat diperoleh laporan keuangan, gambaran umum bank serta perkembangannya yang kemudian digunakan penelitian. Selain itu, dilakukan juga studi pustaka yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari dan memahami buku-buku yang mempunyai hubungan dengan variable yang diteliti seperti dari literatur, jurnal-jurnal, media massa dan hasil penelitian yang diperoleh dari berbagai sumber, baik dari perpustakaan dan sumber lain.
E. Analisis Data dan Uji Hipotesis

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik untuk mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2020). Teknik analisis data dalam statistik deskriptif meliputi nilai rata-rata sampel (mean), nilai maksimum, nilai minimum dan nilai standar deviasi (δ).
2. Pengujian Asumsi Klasik

Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan heterokedastisitas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan uji statistik, yaitu dengan analisis uji statistik non parametrik one sample kolmogorov smirnov.  Ketentuan pengambilan keputusan pada  uji one sample kolmogorov smirnov adalah bahwa jika probabilitas signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Sebaliknya jika signifikansi di atas 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut normal (Ghozali, 2018:140).

b. Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel–variabel ini tidak ortogonol. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol (Ghozali, 2018:140). Variabel yang menyebabkan multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance maupun VIF (Variance Inflation Factor). Model regresi yang bebas multikolinieritas mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai angka tolerance > 0,1 atau mendekati 1 (Ghozali, 2018:140).
c. Autokorelasi
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu dengan yang lain. Masalah ini timbul karena residual tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Dengan kata lain masalah ini seringkali ditemukan apabila kita menggunakan data runtut waktu. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi digunakan uji Durbin Watson (DW Test). Untuk pengujian autokorelasi digunakan uji Durbin Watson hanya digunakan autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan masyarakatkan adanya intercept (konstanta) independen. Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi :

	Hipotesis nol
	Keputusan
	Jika

	Tdk ada autokorelasi positif

Tdk ada autokorelasi positif

Tdk ada autokorelasi negatif

Tdk ada autokorelasi negatif

Tdk ada autokorelasi,

Positif atau negatif
	Tolak

No desicison

Tolak

No decision

Tdk ditolak
	0 < d < dl

dl ≤ d ≤ du

4 – dl < d < 4

4 – du ≤ d ≤ 4 – dl

du < d < 4 - du


Sumber : (Ghozali, 2018:111)

d. Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada atau tidaknya problem heteroskedastisitas pada model regresi dapat dideteksi dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu yang teratur pada grafik scatterplot serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y (Ghozali, 2018:141).

3. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
Persamaan regresi:

Y = α + β1X1 + β 2X2 + β 3X3 +  β 4X4 + β5X5 + ϵ
Keterangan:

Y 
: prediksi finansial distress
α
: Konstanta

β 1- β 5
: Koefisien regresi

X1
: Risk profile
X2
: Good corporate governance
X3
: Earning
X4
: Leverage
X5
: Likuiditas
ϵ 
=
epsilon (kesalahan pengganggu/disturbance error’s)

4. Uji Fit Model
Uji  fit model  pada  dasarnya  menunjukkan  apakah variabel independen yang digunakan merupakan penjelas  dari  variabel  dependen (Ghozali, 2018:17). Untuk mengetahui nilai F statistik tabel ditentukan tingkat signifikansi 5%. Pengambilan  keputusan  ji fit model  didasarkan  pada  nilai  probabilitas  yang  didapatkan  dari  hasil pengolahan  data  melalui  program  SPSS  Statistik  Parametrik (Santoso, 2019:168) sebagai berikut: 

a. Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka variabel independen yang digunakan merupakan penjelas  dari  variabel  dependen dengan demikian model penelitian adalah fit.

b. Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka variabel independen yang digunakan bukan merupakan penjelas  dari  variabel  dependen dengan demikian model penelitian adalah tidak fit
5. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)
Uji  statistik  t  pada  dasarnya  menunjukkan  seberapa  jauh pengaruh  satu  variabel  independen  terhadap  variabel  dependen dengan  menganggap  variabel  independen  lainnya  konstan  (Ghozali, 2018:17). Untuk mengetahui nilai t_statistik ditentukan tingkat signifikansi 5%. Pengambilan  keputusan  uji  hipotesis  secara  parsial  juga didasarkan  pada  nilai  probabilitas  yang  didapatkan  dari  hasil pengolahan  data  melalui  program  SPSS  Statistik  Parametrik (Santoso, 2019:168) sebagai berikut: 

a. Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y), sehingga dapat disimpulkan hipotesis diterima.

b. Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y), sehingga dapat disimpulkan hipotesis ditolak.
6. Koefisien Determinasi
Koefisien  determinasi  pada  intinya  mengukur  seberapa  jauh kemampuan  model  dalam  menerangkan  variasi  variabel  dependen. Nilai  R2 terletak  antara  0  sampai  dengan  1  (0  ≤  R2 ≤  1).  Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah  untuk  mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika dalam proses mendapatkan  nilai  R2 yang  tinggi  adalah  baik,  tetapi  jika  nilai  R2 rendah tidak berarti model regresi jelek (Ghozali, 2018:15).
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